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Abstrak—Konstanta Planck merupakan suatu tetapan yang
menjelaskan ukuran koanta. Tujuan dari praktikom ini yaito
untuk mempelajari efek fotoliztrik, menentukan nilai Konstanta
Planck, menentukan fungsi kerja suwatu material, dan
mengetahui pengaruh intensitas cahava terhadap arus. Prinsip
percobaan dari konstamta planck yaitn efek fotolistrik pada
snatu material. Ketika sinar halogen dipancarkan dengan
intensitas tertentn, maka berkas cahaya akan melewati filter
warna didepannya. Akibat adanya filter warna, cahava akan
bernbah panjang gelombang sesmai filter vang digunakan.
Cahayva yang merupakan paket-paket energi foton kemudian
akan mengenai suatu material dan terjadi efek fotolistrik. Efek
fotolistrik pada material akan ditangkap oleh rangkaian yang
mana dapat dideteksi adanya pergerakan elekiron akibat efek
fotolistrik. Hasil yang didapat dalam percobaan ini vaitu nilai
rata-rata Konstanta Planck sebesar ],-111I]';'H J.5, didapathan
nilai fungsi kerja material vang dignnakan sebesar 0,172 ¢V
vang mendekati dengan material cestwm, dan pengaruh
intensitas terhadap arus nilainya adalah sebanding.

EKata Kunci—Fungsi Kerja, Fotolistrik, Foton, Knstanta
Planck.

I. PENDAHULUAN

zhaya dalam kehidupan bagi kehidupan di bumi sangat

memiliki peranan yang penting. Cahaya matahari
sebagai sumber cahaya terbesar yang sampai  dibumi
merupakan hal yang sangat istimewa. Tanpa adanya cahaya
matahari, bumi zkan dilanda musim  dingin yang
berkepanjangan. Dengan begitu, cahaya matahari biza
dikatalan sebagai sumber energi vang menghidupi kehidupan
dibumi. Berdasarkan pernyataan tersebut, cahaya biza
dikatalcan zebagai paket-paket foton yang membawa suato
energi. Foton terzebut apabila menabrak pada suato material
yang biasanya berupa material kondulktor, maka dapat terjadi
adanya loncatan elektron. Loncatan elektron tersebut
dinamakan dengan efek fotolistrile. Konstanta Planck dengan
efek fotolistrik merupakan suvats kedekatan yang saling
membangun. Wilai dari Konstanta Planck dapat dijelaskan
berdaszarkan efek fotolistrile yang terjadi Hal itulah vang
menjadi latar belakang dalam percobaan konstanta planck
kali ini yang diperlukan analisiz mendalam mengenai konsep
dari efel: fotolistrik.

Efel fotolistrik merupakan fenomena terlepas atan
keluarnya elektron dari permukaan konduktor atau bisa juga
semikondultor ketika permukaan bahan tersebut dikenai oleh
sinar cahaya Dulunya, efek fotolistrik dizebut dengan efek
Herz. Namun sekarang digunakan nama efel fotolistrik. Pada
peristiwa efelr fotolistrik, eleltron yang terpancarkan ini
dizebut dengan elelttron foton. Dalam studi eksperimental
mengenal terjadinya efek fotolostrik, dapat dilaluwban
penguluran  laju dan  energi linetik  elektron  yang
terpancarkan bergantung pada intensitaz dan panjang
gelombang. Dalam menguji validitas dari efel fotolostrik

biazanya dilakukan dalam ruang hampa Hal ind dikandung
maksud agar eleltron tidak kehilangan energinya ketika
mulai bertumpulkan dengan molekul-molekol udara. Hal yang
terpenting yang menjelaskan mengenai efel: fotolistrik bahwa
hanya berkas cahaya tertentn yang memungkinkan lepasnya
elektron dari suatn permukaan bahan Adanya efel: fotolistrilk
ditandai dengan adanya arus listrile didalam bahan yang
digunakan Adapun mekanizme dari efel fotolistrik dapat
dideskripsikan pada gambar 1 [1].

Konsep fotolistrik dapat menjelaskan mengenai deskriptif
energi  kinetik maksimum selama proses fotolistrik
berlangsung. Adapun persamasn matematis dapat dilihat
pada persamaan (1) dengan h merupakan konstanta Planck. £
mervpakan freluensi foton dan @ merupakan fungsi kerja [1].

Epaz=hf-p (1)

Konstanta Planck pada mulanya merupakan konstanta
kesebandingan antara kenaikan energi minimum dari sebuah
osilator bermuatan listrik hipotesis pada rongga yang berisi
radiasi benda hitam dan frekuensi dari  gelombang
elektromagnetikanya. Konstanta Planck dilambanglkan dengan
simbol h. Adapun besarnya dari nilai h dapat ditulis pada
perzsamaan (2) [1].

h=6,6261x10"1 5 (2)

Konstanta Planck dipandang szebagai zalah zatu tetapan
alam dan telah divkur dengan ketelitian yvang sangat tinggi.
Max Planck szebagai penemunya mengemukakan teori
kopantum vang menyatakan bahwa atom dapat memancarkan
atau menyerap energi hanya dalam jumlah tertentu dalam
bentuk radiasi eleltromagnetik yang disebut dengan kuanta
Dimana besarnya dari energi yang dimaksud seperti pada
persamaan (3) [1].

c
E=11:: (3
Eadiasi Planck menunjukkan distribusi atau penyebaran

energi yang dipancarkan oleh sebuah benda hitam. Hubmum ind
memperkenalkan gagaszan barp dalam ilmu fisika, vaito
bahwa energi merppakan supatu besaran yang dipancarkan
oleh sebuah benda dalam bentuk paket-palet kecil yang
terputus, bukan dalam bentk pancaran polar. Palket-paket
kecil imi dizebut dengan luanta. Radiasi Planck dapat
menjelaskan mengenai suato benda hitam yang menverap
seluruh  energi yang  diterimanya  Sebenarnyva, konsep
diztribusi radiasi benda hitam telah dijelazkan oleh ilmuan
terdahulu vang dinamakan dengan Rayleigh-Jeans. Namun,
konsep dari hukum Rayleigh-Jeans ini tidak dapat
menjelaskan mengenai suatu cahaya vang memiliki panjang
gelombang antara 0 hingga 0.3 pm. Kurva dari Eayleigh-
Jeans berupa kurva eksponensial yang semakin besar
energinya ketika mendekati panjang gelombang Opm_ namun
akan semalrin mengecil ketika mendekati panjang gelombang
vang sangat besar. Konsep barn pada alhimya dapat
dijelaskan berdasarkan Hulum Planck. Hukum Planck dapat
menjelaskan mengenai teori wang cacat pada hulum
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Rayleigh-Jeans yang tidak dapat menjelaskan pada panjang
gelombang rendah. Adapun diagram gambar yang
menjelaskan mengenai hal tersebut dapat digambarkan pada
gambar 2 mengenai distribusi radiasi benda hitam [2].

Fungsi kerja meropakan svatu nilai yang menyatakan
besarnya energi ikat eleldron didalam atom. Fungsi kerja
dapat diartiban sebagai energi minimum yang diperlulean
untuk dapat membebaskan eleldron dan suatu permulazn
bahan material konduktor ataupun semikondulter Untuk
melepaskan eleltron dari suatn bahan memerlukan sepamuh
dari total energi atom untuk melepaskan eleltron dari atom
bebas suatu bahan yang digunalan. Besarnya fungsi kerja
dari setiap bahan berbeda-beda. Adapun nilai dan fungsi
kerja sebagian bahan material kondulktor dapat ditulizs pada
tabel 1 [3].

Gerakan elektron vang ditandai sebagai arus listrik pada
gejalan efel fotolistrik dapat dihentikan oleh svaty tegangan
listrik yang dipasang pada rangkaian. Jika pada rangkaian
efek fotolistrik dipasang sumber tengan dengan polaritas
terbalik, positif sumber dihubungkan dengan pelat tempat
keluarnya elektron dan kutub negatif sumber dihubunglan
dengan pelat yang lain, maka terdapat satu nilai tegangan
yang dapat menyebablan arus listrik pada ranglaian menjadi
nol. Aroz nol atau tidak adanva arus berarti tidak ada lagi
elektron yang lepas dari permukaan logam akibat efek
fotolistrik. Nilai tegangan yang menyebabkan elektron
berhenti terlepas dari permukaan logam pada efek fotolistrik
dizebut dengan tegangan atau suatu potensial penghenti yang
dalam bahasa inggriz dizebut dengan stopping pofential [4].

2
Tahel 1
Milai fimg=i kerja sebagian material

Logam Lambanz Fungsi Kana (Ev)
Cazium Cs 1.9
Ealnma K 22
Watrium Ma 2.3
Lithium L: 2.5
Kalsmm Ca 3.2
Tambaza Cu 4.3
Parak Ag 47
Platina Pt 56
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Gambar 3. Alat Planck’s Constant Fxperiment Apparatns

II. METODE PENELITIAN

Pada percobaan konstanta planck digunalcan beberapa alat
vang untul: menunjang dalam pengambilan data Adapun
alat-alat vang digunakan dalam percobaan yaitn Satn zet
FPlanck’s Constant Experiment Appartus sebagai komponen
alat pengukur Konstanta Planck dan filter warna kuning, bir,
hijau, dan merah yang digunakan untuk merubzh panjang
gelombang dari cahaya natrium. Pada Plamck's Constant
Experiment Apparfus berisikan berbagai alat vang terdiri dari
cahaya natrivim sebagal sumber cahaya yang akan
menghazilkan efek fotolistrik. Kemudian terdapat tombol
zero ADJ untuk mengatur ampere meter agar menunjuklan
nol, gain ADJS untuk memperkuat arus, semsifivity untuk
mengatur sensitivitas dari cahaya masuk, [light ADJ untuk
merubah intensitas dari sinar natriom INTEXT sebagas
fungzi apabila dipilith INT maka lampu natrium ditutup dan
bila  dipilih  EXT maka  berlaku  sebalilmya
Measure/calibration sebagai fongsi apabila dipilih measure
maka digunakan untuk penguburan dan  ecalibrafion
digunakan untuk kalibrazi Tombol power digunakan untuk
menyalakan alat dan anode volfage ADJ digunalkan untuk
mengatur tegangan menuju ke nilai nol.

Langkah kerja dilakukannya percobaan Konstanta Planck
vaitu peralatan diziapkan dan dihwbungkan dengan tegangan
PLN. Lalu Planck’s Constant Experiment Appartfus
dinyalaltan, kemudian dimasukkan filter warna pada
tempatnya dan dipilih untuk fungsi mearure dan INT. Light
adiusting dial diputar agar incandescent lampu menyala dan
dicatat nilai ams yang ditunjuldean oleh jarum amperemeter.
Selanjutnya putar nodic voltage adiusting agar nilai tegangan
vang ditunjukkan voltmeter naik dengan diiringi penurunan
aruz hingga bernilai 0 A Seluruh percobaan terzebut
kemudian divlangi dengan variasi intensitas dan filter warna
yvang berbeda.

Dalam percobaan Konstanta Planck dapat dibuat diagram
alir percobaan. Adapun diagram alir tersebut dapat dilihat
pada gambar 4.
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Gambar 4. Diagram alir pereobazn Konstanta Planck

Dzlam menentukan nilai Konstanta Planck dan fungsi
kerja, digunakan beberapa persamaan yang ada. Adapun
persamaan vang digunakan adalah seperti di persamaan (4).

h w
V=—f-— @

Kemudian dalam grafik hubungan antara frelmensi dan
teganzan dapat dibuat regres sehingza nilainya seperti pada
persamasn (4). Adapun persamaan regresinya seperti pada
persamaan {3).

y=ax+b &

Dari persamaan (4) dan (3) dapat disubstitusi dengan
menghasillkan persamaan barg yaitu seperti pada persamaan
(6) dan (7).

h=ae (&)
wip= |b.g| )]

3
Tabel 2
Diata haszil percobaan Konstanta Planck
Filter Wama Intensitas I {uA) W (volt)
Euning 1 21,50 0520
Euning 2 41,30 1,243
Euming 3 35,00 1,530
Euning 4 64,30 1,523
Biru 1 o.00 0453
Biru 2 2415 0,525
Biru 3 4230 0,343
Biru 4 5025 1,018
Hijan 1 3.73 0320
Hijan 2 22,75 0430
Hijan 3 35,50 0538
Hijan 4 46,13 0,525
Mfarah 1 5,00 0,228
Mlarzh 2 973 0,500
Mfarah 3 1350 03E8
Mfarzh 4 16,00 0430

Hasil nilai Kontanta Planck vang didapat padz percobaan
ini tentuaya memiliki penyimpangan nilai. Adapun
penyimpangan tersebut dapat dibuat eror dengan persamaan
seperti pada persamaan (8).
hpan:c-ban: - hteuri

oo x 100% (8)

eror =

IIT. HASIL DAN DISKETISI

Data yang telah didapatkan dalam percobaan Konstanta
Planclk dazpat disuzun dalam bentul tabel serta dapat
dilzkukan suatn perhitungan untuk menentukan bezarnyva
Eonstanta Planck dan fungsi kerja suatu material yang
digunakan dalam percobzan ini. Setelah itu, maka dapat
dilakukan pembahazan mengenai percobaan Konstanta
Planck kali ini.

3.1 Analisa Data

Beberapa data wyang telah didapat dalam percobaan
Konstanta Planck terdiri dari nilai arus yang terjadi pada efel:
fotolistrik dan nilai sfopping pofentiall. Adapun data
selengkapnya berdasarlean variast vang ada setelah dirata-rata
setiap pengulangannya adalah seperti pada tabel 2.

3.2 Perhitungan
Berdazarkan analiza data yang telah diperoleh, dapat

dilakulan perhitungan wntuk menentulan Konstanta Planck
dan fiongsi kerja. Adapun contoh perhitungan uontuk
menentukan nilai tersebut adalah sebagai berikut.
Diketahui  : Stopping pofential kuning = 1,243

Stopping potential birn = 0,623

Stopping potential Hijau = 0,430

Stopping potential merah = 0300

A kuning = 380 nm

Abiro =472 3 nm

A hijaun = 5323 nm

»merah = 683 nm
Ditanya - h, Wy, dan eror h?
Jawab

&uning=

=

_ 3x10°
® 380107
foming=3.172x10" Hz
Berdazarkan persamaan tersebut didapatkan freluwensi
untuk warna yang lain, adapun untuk warna biru 6,350x10"
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Hz, hijau 5,634x10" Hz dan merah 4381x10"% Hz
Kemudian data frebuensi vang telah didapat bezerta sfooping
pofential biza dihubungkan dan dibuat grafik seperti pada
lampiran. Hubungan grafil adalah persamaan linier seperti
pada persamaan (3). Adapun hasil persamaan yang telah
didapat adalah sebagai berikut.
y=Tx10"%% + 02626
Perzamaan linier yang telah didapat bisa dihubunglkan

dengan persamaan (4) dan menghasillkan persamaan (8) dan
(7). Perhitungan yang dapat dilakulan adalah sebagzai berilout.

h=azxe

h=Tx10"%x1 62107

h=1,13x10"* Iz

rp = 0,263 Ev

x 100%

_ |1,13x1[:r5“ -6,63x107

erof, = ~
| 663107
eror, = 82,96%

x 100%

Berdasarkan contoh perhitungan vang telah dilakukan,
dapat dilakukan perhitungan untuk data yang lain. Adapun
untuk hasil perhitungan selanjutnya dapat ditampilkan pada
tabel 3 untuk persamaan regresinya dan nilai dari Konstanta
Planclk, Wy serta erorm pada tabel 4.

33 Pembahasan

Percobaan Konstanta Planck memilild prinsip fotolistrik
wntuk mementukan besamnya h dan Wy Ketika cahaya
menabrak suatn permukasn material, malka akan terjadi
loncatan elektron vang dapat ditangkap dan menghasilkan
arus yang mengalir. Pada percobaan ini didapatkan beberapa
data yang digunakan untuk menentukan besarnya Konstanta
Planck dan fungsi kerja suatu material yang digunakan.

Sumber cahaya natrium yang digunakan pada percobaan
dapat diatur nilai intensitasnya sehingga didapatkan variasi
intensitas. Intensitas cahaya vang didapatlcan akan memilili
pengaruh terthadap besarnya arms yvang dihasillan saat efek
fotolistrik: berlangsung. Hubungan nilai dari intensitas dan
arus yang mengalir pada ranghkaian mempakan sebanding. Ind
tentunya sangat berkesesuvaian dengan data yang telah
didapatkan diznalisa data. Hal ini menandakan dengan
bertambahnya intensitas cahaya yang akan melakukan proses
fotolistrik, maka ams yang dapat ditanglap dan dianaliza
akan lebih besar pula. Dan berlabu sebalibnya ketika
intensitas cahaya yang akan melakukan proses fotolistrik,
maka arus yang dapat ditangkap dan dianaliza akan lebih
kecil.

Berdasarkan data percobaan yang telah didapat, besarnya
stopping pofential dan arus yang mengalir dapat dilalulan
analiza. Untuk besarnya arus yang mengalir, didapatlan nilai
arus yang terbesar ketikra digunakean filter kuning lebih besar
daripada dengan menggunakan filter yang lain. Hal ini dapat
terjadi karena, sumber cahaya yang digunakan merupakan
sumber cahaya natrium yang notabennya merupakan sumber
cahaya dengan panjang gelombang direntang warna kuning.
Dengan begitu, apabila digunakan filter warna kuning, maka
intensitas yang dihasilkan akan lebih besar daripada ketila di

4
Tahel 3
Parzarman regresi pada perccbaan Konstanta Planck
Intanzitas v=axth a b
1 v =Exl0r'% - 0,0089 Ax10 -0 008%
1 v=Tellr"% + 02626 TxlE 02626
3 v=1xl0% + 02036 Ix10+ 02038
4 v =1xl0r + 02103 Izl 0.2105
Tabel 4
Hasil perbihmzan percobasn Konstanta Planck
Intanszitas hilz) W, (Ev) Eror, (%)
1 1,28=10% 0,008 80,69
1 112103 0,263 g2111
3 1610 0,206 75,87
4 1 Gl 0,211 75,87
Fata-rata 14x10r 0,172 7B BS

zunzkan filter dengan warna lain. Kemudian untuk nilai arus
vang paling kecil terjadi pada saat digunakan filter warna
merah Hal ini dapat terjadi karena warna merah merupalkan
warna cahaya tampal vang memiliki frelumensi paling keeil.
Sehingga, didapatkan panjang gelombang vyang besar
Berdasakan efeldfotolistrik, apabila menggunakan swmber
cahaya dengan panjang gelombang yvang besar, maka efek
fotolistrik akan menghasilkan loncatan elektron yang lebih
rendah dari pada dengan menggunakan panjang gelombang
yvang kecil. Hubungan arus tersebut terhadap filter warna
vang digunakan tersebut tentimya berdasarkan intensitas
cahaya vang sama Dengan begitu, ketika membandinglan
nilai arus pada percobaan ini untulk filter vang berbeda_ harus
dibandingkan dengan intensitas yang sama. Hal imi tentunya
karena bezarnya intemsitas cahaya pada efek fotolistrik
nilzinya sebanding dengan nilai arus vang mengalir.

Selanjutnya vntuk nilai sfopping pofential vang didapatikan
dalam percobaan Konstanta Planck didapatlan bahwa untuk
filter warna vang zama dengan intensitaz yvang berbeda,
didapatkan hubungan vang sebanding. Semakin besar
intensitas yang digunakan, maka besarnya sicoping potential
akan semakin besar pula. Hal ini tentunya dipengaruhi oleh
hubungan antara ams dan intensitas yang telah dibahas pada
paragraf sebelumnya. Selanjutnya untuk hubungan sioping
potential dengan filter warna yang berbeda pada intensitas
vang sama didapatkan hubungan bahwa dengan filter warna
merah akan menghasillan sioping potential yang paling kecil
dari pada dengan mengpunakan filter warna lain Kemudian
didapatlzan untule nilai sfoping potential paling besar terdapat
pada ketika menggunakan filter berwarna kuning. Stopping
potential pada warna luning dapat menjadi paling beszar
karena szeperti yang dijelaskan pada paragraf zebelumnya
bahwa sumber cahaya yvang digonakan merupakan swmber
cahaya mnatrium yang notabennya memiliki  panjang
gelombang di rentang warna kuning. Dengan begitu,
intensitas vang dihasillkan akan szemakin besar dan
mempengaruhi amus vang dapat mengalir pada rangkaian alat.
Eemudian sejatinya berdasarkan hukum Ohm, nilai dari ars
dan tegangan merupakan sebanding. Dengan begitu Dengan
dengan menggunalan filter warna kuning  didapatian
slopping potential paling besar.

Efelr fotolistrik dalam percobaan dapat terjadi karena
beberapa syarat vang harus dipenuhi. Syarat-syarat tersebut
vaitu energi radiasi foton atau cahaya yang menabrak
permukaan logam harus lebih besar dari pada energi ambang
logam yvang ditabrak. Hal ini dapat dikandung maksud, nilai
energi ambang logam yang ditabrak adalah fungsi kerja suato
material dalam efel fotolistrile Apabila energi radiasi foton
lebih kecil dari pada energi ambang material yang ditabrak,
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maka efel: fotolistrik tidalk dapat terjadi Selanjutnya syarat
terjadinya efek fotolistrik wvang kedua yaitu panjang
gelombang radiasi foton harus lebih kecil dari pada panjang
gelombang ambang bzhan material yang dikenainya.
Selanjutnya, syarat terjadinya efek fotolistrik vang terakhir
vaitu frelwensi radiazi foton hams lebih besar dari pada
frekuensi ambang suatu material logam yang digunalan pada
efel fotolistrik.

Hasil yang didapatlan dalam percobaan Konstanta Planck
yaitu nilai dari Konstanta Planck itu zendiri dan nilai dari
fungsi kerja suatu material didalam alat Planek’s Constant
Experiment Appartus. Untulk nilai rata-rata Konstanta Planck
vang didapatkan yaitu sebesar 14x10 Js dan nilai dari
fungsi kerja suatu material yaitu 0,172 V. Berdasarkan studi
literatur vang didapat pada Bab 1, untuk nilai fongsi kerja
yang mendekati nilai 0,172 eV adalah material cesium. WNilai
dari fungsi kerja dalam literatur suaty material cesium adalah
sebesar 1.9 eV. Walapun data uatuk yang didapatlan
besarnya fungsi kerja material memililki beda 1,728, namun
berdaszarkan data literatur yang ada tetap material cesium
yang memilili nilai paling dekat.

Berdazarkan seluruh hasil vang telah didapat pada
percobaa Konstanta Planck, tentunya terdapat berbagai
berbedaan nilai berdasarkan teori-teori yang ada. Semisal
votuk nilai Konstanta Planck yang didapatkan. Pada
percobaan, nilai Konstanta Planck yang didapatkan yaitn
sebesar 1,4x10% Js. Sedangkan untuk nilai Konstanta
Planck zespal teori yang telah dicetuskan yaitu sebesar
ﬁ,ﬁlﬁlxlﬂ"“ J.s. Berdasarkan data vyang didapat tersebut
memilili beda nilai yvang lumayan tinggi. Hal ini dikarenakan
adanya faktor eror dalam percobaan. Faktor eror tersebut
terdiri dari fuwman error yang sangat berpengaruh secara
signifikan dalam percobaan kali ini Padz alat Planck's
Constant Experiment Apparfus masih menggunalkan ampere
meter dan voltmeter dengan menggunakan jarum analog.
Dengan begitu, dapat terjad: paralals szaat melakulkan
pengamatan pada voltmeter dan amperemeter. Paralals ind
sangat berpengamuh  karena  ketidak  telitian  dalam
pengambilan  data.  Paralaks terjadi  ketika pengamat
amperemeter dan voltmeter tidak melakukan pengatan secara
sejajar dengan jarum, melainkan terdapat faktor pergeseran.
Jadi seseorang vang melabukan pengamatan dan terkena
paralaks, maka orang tersebut dapat megganggap data
tersebut adalah benar, namun sebenarnya data yang didapat
adalah szalah karena faktor paralaks. Kemudian faktor yang
lain, yaitv adanya faktor linglungan selama pengamatan.
Adanya faktor linglungan alan mempengaruhi terhadap
cahaya. Partikel foton tersebut yang mengenai permulaan
material yang sejatinya seluruh elekfron wyang meloncat
ditanglkap oleh ranglkaian Namun karena adanya faltor
lingkungan terdapat beberapa elektron yang dapat bebas
sehingga mempengaruhi terhadap data yang telah didapatkan
dalam percobaan kali ini.

IV. KESIMPULAN

Dari hasil percobaan vyang telah dilalukan, dapat
dizimpullan  bahwa efek fotolistnk dapat dipelajan
berdazarkan percobaan Konstanta Plancl Kemudian nilai
rata-rata Konstanta Planck yang didapat sebesar 1.4x10% Iz
dan nilai rata-rata fungsi kerja vaitn 0,172 eV yang dapat
diindikazilan sebagai material cesium. Selanjutnya pengarsh
intensitas cahaya terhadap arus yaitu berbanding lurus.
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LAMPIRAN 25
Adapun lampiran vang dapat dituliz merupakan grafik
regresi hubungan antara besamya sfopping pofential dengan = 12
frebuensi disetiap intensitas yang Berbeda. Adzpun data £
selengkapnya yaitu sebagail berikut. g 15
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Gambar 6. Garfik dan regres: wtek infensitas 2
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(Gambar 7. Garfik dan regres: untuk mtenzitas 3



